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MOTTO 

 

Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Maka apabila engkau telah 

selesai (dari sesuatu urusan), tetaplah bekerja keras (untuk urusan yang lain).  

(Q.S. Al-Insyirah : 6 – 7) 

 

However bad life may seem, there is always something you can do and succed at. 

Where there’s life, there’s hope. 

(Stephen Hawking) 
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INTISARI 

 

PERILAKU PENCARIAN INFORMASI PENGIKUT AKUN @collegemfs 

MENGENAI PERKULIAHAN MELALUI MEDIA SOSIAL X 

Astuti Nuraini 

20101040105 

 

Mahasiswa memiliki kebutuhan untuk memenuhi informasi mengenai perkuliahan. 

Adanya akun autobase pada media sosial X memberikan kemudahan mahasiswa 

dalam memperoleh informasi mengenai perkuliahan. Mahasiswa sebagai pengikut 

akun @collegemfs, perilaku pencarian informasinya berbeda-beda. Hal ini 

disebabkan karena pengikutnya merupakan mahasiswa yang berasal dari daerah, 

jurusan, angkatan, dan jenjang pendidikan yang berbeda. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui perilaku pencarian informasi pengikut akun @collegemfs 

mengenai perkuliahan melalui media sosial X. Penelitian ini menggunakan jenis 

penelitian kuantitatif deskriptif. Teknik pengumpulan data menggunakan 

kuesioner, observasi, dan dokumentasi. Subjek dalam penelitian ini adalah pengikut 

akun @collegemfs, sedangkan objek dalam penelitian ini adalah perilaku pencarian 

informasi melalui media sosial X. Populasi dalam penelitian ini diambil dari 

pengikut akun @collegemfs sebanyak 89.863 pengguna X pada 11 Juli 2024. 

Sementara itu, perhitungan sampel menggunakan rumus Taro Yamane 

menghasilkan 100 sampel dengan teknik pengambilan sampel menggunakan 

incidental sampling. Analisis data menggunakan rumus mean dan grand mean. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perilaku pencarian informasi pengikut akun 

@collegemfs mengenai perkuliahan melalui media sosial X dikategorikan sangat 

baik dengan nilai grand mean sebesar 3,35. Pada tahapan passive attention pengikut 

akun @collegemfs paling banyak memperoleh informasi tentang perkuliahan 

secara tidak sengaja dari sebuah menfess saat berselancar pada lini masa X. Pada 

tahapan passive search pengikut akun @collegemfs paling banyak memperoleh 

informasi tentang perkuliahan saat mencari informasi lain melalui X. Pada tahapan 

active search pengikut akun @collegemfs paling banyak dapat mencari informasi 

tentang perkuliahan menggunakan fitur pencarian pada X. Pada tahapan ongoing 

search pengikut akun @collegemfs paling banyak dapat melakukan pencarian 

informasi tentang perkuliahan lebih lanjut melalui akun @collegemfs. 

 

Kata Kunci:, perkuliahan, perilaku pencarian informasi, media sosial X 
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ABSTRACT 

 

INFORMATION SEEKING BEHAVIOUR FOLLOWERS OF THE 

@collegemfs ACCOUNT ABOUT LECTURES THROUGH SOCIAL MEDIA X 

 

Astuti Nuraini 

20101040105 

 

Student have a need to fulfill information about lectures. The existence of an 

autobase account on social media X makes it easy for students to obtain information 

about lectures. Students as followers of the @collegemfs account, their information 

seeking behaviour is different. This is because the followers are students who come 

from different regions, majors, batches, and levels of college education. This 

research aims to determine information seeking behaviour followers of the 

@collegemfs account about lectures through social media X. This research uses 

descriptive quantitative research. Data collection techniques using questionnaires, 

observation, and documentation. The subjects in this research are followers of the 

account @collegemfs as many as 89.863 X users. Meanwhile, the sample 

calculation using Taro Yamane formula resulted in 100 samples with the sampling 

technique using incidental sampling. Data analysis uses mean and grand mean 

formulas. The results showed that information seeking behaviour followers of the 

@collegemfs account about lectures through social media X was categorized as 

very good with grand mean value of 3,35. At the passive attention stage, followers 

of the @collegemfs account mostly get information about lectures accidentally from 

a menfess while surfing on X timeline. At the passive search stage, most 

@collegemfs account followers get information about lectures when looking for 

other information through X. At the active search stage, most @collegemfs account 

followers can find information about lectures using the search feature on X. At the 

ongoing search stage, most @collegemfs account followers can search for 

information about lectures further through the @collegemfs account. 

 

Keywords: information seeking behaviour, lectures, social media X 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pada era teknologi saat ini, kehidupan manusia tidak dapat terpisahkan dari 

informasi. Sebagaimana pernyataan Singh, Kumar, dan Khanchandani (2015, hlm. 

26) bahwa dengan berkembangnya web dan teknologi, informasi telah menjadi 

bagian dari kehidupan sehari-hari hampir semua orang. Semua orang dari berbagai 

kalangan, tingkatan, dan umur menganggap informasi berguna untuk meningkatkan 

kualitas hidup, membuat keputusan, dan memberikan solusi atas permasalahannya 

(Tella, Bode-Obanla, & Sulyman Age, 2020, hlm. 94). Selain itu, setiap orang 

membutuhkan informasi, baik untuk penggunaan pribadi, pengembangan 

profesional, maupun kelangsungan hidup sosial (Khan & Khan, 2020, hlm. 2).  

Namun, adanya perkembangan teknologi informasi yang sangat pesat 

menyebabkan penyebaran informasi menjadi sangat masif. Hal ini menyebabkan 

ledakan informasi yang tak terbendung lagi. Akan tetapi, dari ribuan informasi yang 

tersebar belum tentu informasinya benar dan akurat. Akhirnya, banyak masyarakat 

yang menelan mentah-mentah informasi hoaks tanpa melakukan pengecekan 

kembali informasi yang didapatkannya. 

Survei yang dilakukan oleh Katadata Insight Center dan Kementerian 

Komunikasi dan Informatika (2022) menunjukkan bahwa masih ada masyarakat 

yang menyebarkan informasi bohong atau hoaks. Sebanyak 11,9% responden 

mengaku telah menyebarkan berita hoaks pada tahun 2021. Persentase tersebut naik 
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0,07% daripada tahun sebelumnya sebanyak 11,2%. Hal ini membuktikan bahwa 

masih ada masyarakat yang menelan mentah-mentah informasi hoaks tanpa 

melakukan pengecekan terlebih dahulu apakah informasi yang diterima dan 

disebarkan sudah benar dan akurat. 

Adanya fenomena penyebaran informasi hoaks memengaruhi seseorang 

dalam mencari informasi. Apalagi di era teknologi saat ini, kegiatan pencarian 

informasi mengalami pergeseran dari yang awalnya berbasis tradisional menjadi 

digital. Sebagaimana pernyataan Cahya, dkk. (2018) bahwa penggunaan 

perpustakaan secara konvensional mulai memudar, pemustaka lebih memilih 

mengakses internet meskipun sedang di perpustakaan. Hal tersebut terjadi pada 

generasi Z yang lebih banyak mengakses internet.  

Aldyssa dan Sary (2024, hlm. 761) menyatakan bahwa generasi Z adalah 

generasi yang lahir antara tahun 1997 hingga tahun 2012. Generasi Z lebih cepat 

beradaptasi dan terbiasa dengan teknologi karena dapat menghabiskan waktu 

berjam-jam dalam sehari untuk menggunakan media sosial (Watie dalam Aldyssa 

& Sary, 2024, hlm. 761). Integrasi media sosial yang meluas dalam kehidupan 

generasi Z telah mengubah cara mereka berkomunikasi, bersosialisasi, dan yang 

terpenting mencari informasi (Devi dkk., 2024, hlm. 363). Karakteristik generasi Z 

yang cenderung menggunakan langkah-langkah praktis dan instan dalam pencarian 

informasi memiliki pola tersendiri (Erlianti, 2020, hlm. 1). 

Media sosial yang dapat dijadikan sumber mencari informasi ialah media 

sosial X yang sebelumya dikenal dengan Twitter. Menurut riset Reuters Institute 

(2023), pengguna media sosial X didominasi oleh responden dengan latar belakang 
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pendidikan tinggi. Persentase pengguna dengan pendidikan menengah atas 

mencapai 49%, sedangkan pengguna dengan gelar sarjana atau magister atau doktor 

sebanyak 41%. Dengan demikian, mahasiswa menjadi salah satu pengguna dengan 

latar belakang pendidikan tinggi yang termasuk dalam generasi Z. 

Mahasiswa memiliki kebutuhan untuk memenuhi informasi mengenai 

perkuliahan. Sejalan dengan pernyataan Indah (2014, hlm. 3) bahwa mahasiswa 

membutuhkan informasi yang dapat menunjang seluruh kebutuhan di jurusannya, 

baik bersifat akademis maupun nonakademis. Namun, terkadang mahasiswa 

mengalami kesulitan dalam memperoleh informasi yang relevan dan spesifik 

sehingga dapat menyebabkan beberapa masalah (Bukhari, Ravana, & Ijab, 2018, 

hlm. 1). Masalah yang dihadapi meliputi tekanan emosional dan kesulitan dalam 

adaptasi, fungsi sosial, dan kesenjangan dalam berbagai aspek sosial (Liu, 2009, 

hlm. 70). Hal ini dapat mempengaruhi kinerja dan kemampuan akademik maupun 

nonakademik mahasiswa. 

Berbagai cara mahasiswa lakukan untuk memenuhi kebutuhan 

informasinya. Salah satunya dengan melakukan pencarian informasi melalui media 

sosial X. Adanya akun autobase pada media sosial X dapat mempermudah 

mahasiswa dalam memperoleh informasi. Sebagaimana pernyataan Adelia dan 

Christin (2022, hlm. 1113) bahwa melalui akun autobase, pengikut dapat mencari 

dan memperoleh informasi serta berdiskusi dengan tema dan latar belakang yang 

sama. Istilah autobase berasal dari kata automatic dan fanbase, yang mana pengikut 

dapat mengirim pesan atau yang biasa disebut menfess (mention confession) secara 

anonim dan akan muncul secara otomatis. 
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Salah satu akun autobase yang menjadi sumber informasi perkuliahan, 

yaitu akun @collegemfs. Akun @collegemfs merupakan akun backup atau subbase 

@collegemenfess yang didirikan pada bulan Desember 2019 dan dikelola oleh 

admin dengan akun @RektorColle. Akun tersebut memiliki pengikut mencapai 

89.863 pengguna X yang tertera profil akun @collegemfs per 11 Juli 2024. Sesuai 

dengan namanya @collegemfs, akun tersebut membahas seputar dunia perkuliahan. 

Selaras dengan tujuan akun @collegemenfess, yaitu “kami bertujuan menyediakan 

wadah bagi mahasiswa Indonesia untuk berkomunikasi, berbagi cerita, informasi, 

dan berdiskusi tentang kehidupan mahasiswa & perkuliahan”.  

Selain itu, terdapat beberapa akun autobase atas nama universitas atau 

instutit bertema perkuliahan yang berisi informasi perguruan tinggi terkait yang 

ditunjukkan pada tabel 1.1. Akun @collegemfs termasuk salah satu akun autobase 

perkuliahan yang memiliki pengikut terbanyak setelah akun @UGM_FESS. Lebih 

lanjut, akun @collegemfs tidak hanya memberikan wadah bagi mahasiswa 

perguruan tinggi tertentu, tetapi memberikan wadah bagi mahasiswa seluruh 

Indonesia. 

Tabel 1.1: Akun Autobase Perguruan Tinggi 

No. Nama Akun Autobase Jumlah Pengikut 

1. @USUmfs 2.180 

2. @uinmalikifess 4.416 

3. @unsmfs 6.301 

4. @itbmfs 7.636 

5. @UNY_Base 7.917 

6. @telyufess 28.167 

7. @YUPIEN_FESS 36.578 

8. @um_fess 44.048 

9. @utfess 45.824 

10. @UPIfess 47.505 

11. @ipb_menfess 48.697 

12. @undipmfs 62.923 

13. @ui_fess 65.441 
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14. @DraftAnakUnpad 77.033 

15. @ubsansfess 89.230 

16. @UGM_FESS 125.489 

Sumber: X, 2024 

 

Pengikut akun @collegemfs dapat mengirimkan menfess secara anonim 

dengan mengirimkan pesan melalui DM pada akun @collegemfs atau melalui 

menfess page. Pesan atau menfess tersebut harus memuat kode panggil atau trigger 

“[cm]” agar muncul pada lini masa akun @collegemfs. Menfess yang dikirim pun 

beragam, seperti pertanyaan seputar masalah perkuliahan, berbagi pengalaman 

selama kuliah, mencari responden untuk penelitian, mempromosikan acara kampus, 

dan sebagainya (Syafitri, Hadiapurwa, & Nugraha, 2022, hlm. 74). Hal ini 

membuktikan bahwa pengikut akun @collegemfs dapat memperoleh informasi 

perkuliahan dengan mudah. 

Kemudahan tersebut tampak pada pengikut yang dapat mencari informasi 

melalui akun @collegemfs dengan membaca menfess atau jawaban pada kolom 

reply atau quote retweet. Berdasarkan wawancara dengan salah satu pengikut akun 

@collegemfs, pencarian informasi dilakukan melalui akun @collegemfs karena 

yang bertanya atau menjawab kebanyakan mahasiswa yang kiranya mengalami 

situasi yang sama sehingga lebih relate dan mudah dipahami jawabannya. Sejalan 

dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Dwiwina dan Putri (2021, hlm. 141) 

bahwa akun @collegemfs digunakan sebagai media untuk berbagi pendapat melalui 

menfess yang meminta pendapat, mengajak diskusi, atau memberikan pendapat 

mengenai isu-isu terkait melalui kolom komentar. Fenomena yang terjadi pada akun 

@collegemfs, yaitu para pengirim menfess dapat memperoleh informasi yang 



6 
 

 

 

dibutuhkannya dari para pengikut akun @collegemfs yang ditunjukkan pada 

gambar 1. 

    

Gambar 1 Fenomena Berbagi Pendapat pada Pengikut Akun @collegemfs 
 

Sumber: X, 2024 

 

Berdasarkan pengamatan peneliti melalui akun @collegemfs, fenomena 

berbagi informasi atau pendapat terjadi karena adanya gap antara pengirim dengan 

pengetahuan yang dimilikinya. Kurangnya pengetahuan pada pengirim menfess 

menyebabkan mereka melakukan kegiatan pencarian informasi. Melalui kegiatan 

tersebut, pengirim berinteraksi dengan media sosial X untuk memperoleh informasi 

yang dibutuhkannya sehingga memunculkan perilaku pencarian informasi.  
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Perilaku pencarian informasi menurut Wilson merupakan usaha 

memperoleh informasi karena adanya kebutuhan untuk memenuhi tujuan tertentu, 

dalam hal ini bisa saja seseorang berinteraksi dengan sistem informasi hastawi atau 

berrbasis komputer (Pendit, 2003, hlm. 29). Pada pengikut akun @collegemfs 

perilaku pencarian informasinya berbeda-beda. Hal ini disebabkan karena 

pengikutnya merupakan mahasiswa yang berasal dari daerah, jurusan, angkatan, 

dan jenjang pendidikan kuliah yang berbeda.  

Perilaku pencarian informasi menurut Wilson 1996 terdiri dari passive 

attention, passive search, active search, dan ongoing search. Passive search 

merupakan tahap saat seseorang memperoleh informasi secara tidak sengaja. 

Passive search merupakan tahap yang menjelaskan kejadian-kejadian saat mencari 

informasi lain yang menghasilkan perolehan informasi yang relevan. Active search 

merupakan tahap saat seseorang secara aktif mencari informasi, seperti menyusun 

kalimat secara efektif. Ongoing search merupakan tahap yang dilakukan untuk 

memperbarui atau memperluas pengetahuannya. Akan tetapi, berdasarkan 

pengamatan peneliti melalui akun @collegemfs, terdapat pengikut akun 

@collegemfs yang mengirimkan menfess dengan beberapa kesalahan pengetikan 

yang ditunjukkan pada gambar 2. Selain itu, terdapat juga pengirim menfess yang 

kurang efektif dalam menyusun kalimat sehingga harus mengirim kembali menfess 

lanjutan dari menfess sebelumnya. Hal tersebut kemungkinan terjadi karena 

terdapat pengikut akun @collegemfs yang belum mengetahui langkah-langkah 

pencarian informasi yang benar terutama pada tahap active search, yaitu menyusun 

kalimat secara efektif. 



8 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 Menfess yang dikirimkan oleh pengikut akun @collegemfs 

Sumber: X, 2024 

Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan, perilaku pencarian 

informasi terutama pada pengikut akun @collegemfs mengenai perkuliahan 

melalui media sosial X menjadi topik penelitian yang menarik dan penting untuk 

dikaji lebih lanjut. Maka dari itu, sangat penting untuk memahami bagaimana 

pengikut akun @collegemfs berinteraksi dengan media sosial X saat mencari 

informasi. Dengan memahami perilaku pencarian informasi pengikut akun 

@collegemfs diharapkan dapat memberikan wawasan bagi mahasiswa dalam 

memanfaatkan media sosial secara efektif guna memenuhi kebutuhan informasi 

perkuliahannya. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

berjudul “Perilaku Pencarian Informasi Pengikut Akun @collegemfs mengenai 

Perkuliahan melalui Media Sosial X”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Bagaimana perilaku pencarian informasi pengikut akun @collegemfs mengenai 

perkuliahan melalui media sosial X? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perilaku pencarian informasi 

pengikut akun @collegemfs mengenai perkuliahan melalui media sosial X. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoretis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 

pengetahuan terutama mengenai perilaku pencarian informasi mengenai 

perkuliahan melalui media sosial X. 

1.4.1 Manfaat Praktis 

Dapat menjadi sumber referensi untuk penelitian-penelitian selanjutnya 

yang berkaitan dengan perilaku pencarian informasi mengenai perkuliahan melalui 

media sosial X. 

1.5 Sistematika Penulisan 

BAB I PENDAHULUAN. Bab ini memuat latar belakang, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI. Bab ini 

memuat tinjauan pustaka tentang penelitian sejenis yang dilakukan terdahulu dan 

landasan teori memaparkan teori-teori yang berkaitan dengan masalah yang diteliti. 
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BAB III METODE PENELITIAN. Bab ini memuat metode yang 

digunakan dalam penelitian meliputi jenis penelitian, tempat dan waktu penelitian, 

subjek dan objek penelitian, populasi dan sampel penelitian, variabel penelitian, 

teknik pengumpulan data, instrumen penelitian, uji validitas dan uji realibilitas, dan 

analisis data yang digunakan. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN. Bab ini memuat gambaran umum 

tempat penelitian dan pemaparan hasil penelitian dalam bentuk tabel beserta uraian. 

BAB V PENUTUP. Bab ini berisi simpulan dari hasil penelitian dan saran 

dari peneliti untuk memperbaiki kekurangan-kekurangan yang ditemukan dalam 

penelitian ini.
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disusun dan perolehan data yang 

sudah diolah dapat disimpulkan bahwa perilaku pencarian informasi pengikut akun 

@collegemfs mengenai perkuliahan melalui media sosial X termasuk dalam 

kategori sangat baik. Hal ini dibuktikan dengan perolehan nilai grand mean sebesar 

3,35 yang berada pada rentang >3,25 – 4. Pada tahapan passive attention pengikut 

akun @collegemfs paling banyak memperoleh informasi tentang perkuliahan 

secara tidak sengaja dari sebuah menfess saat berselancar pada lini masa X. Pada 

tahapan passive search pengikut akun @collegemfs paling banyak memperoleh 

informasi tentang perkuliahan saat mencari informasi lain melalui X. Pada tahapan 

active search pengikut akun @collegemfs paling banyak dapat mencari informasi 

tentang perkuliahan menggunakan fitur pencarian pada X. Pada tahapan ongoing 

search pengikut akun @collegemfs paling banyak dapat melakukan pencarian 

informasi tentang perkuliahan lebih lanjut melalui akun @collegemfs. 

5.2 Saran 

1. Pencarian informasi pengikut akun @collegemfs pada tahapan passive 

attention, passive search, dan active search untuk lebih sering memanfaatkan 

fitur quote retweet pada X karena terdapat beberapa akun yang memberikan 

informasi melalui quote retweet. Sementara itu, pada tahapan ongoing search 

pengikut akun @collegemfs dapat lebih sering membuka akun @collegemfs 
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karena akun tersebut memberikan informasi yang bermanfaat seputar 

perkuliahan. 

2. Bagi peneliti selanjutnya untuk dapat lebih lanjut meneliti perilaku pencarian 

informasi melalui media sosial lainnya dengan teori yang berbeda, seperti teori 

David Ellis, Khulthau, Krikelas, dan sebagainya. 
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